
Social, Humanities, and Educational Studies 

SHEs: Conference Series 9 (2) (2026) 571 – 579 

 

 

 

 

 

 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 
International License. 

 

 

Penguatan Pendidikan Karakter dalam Mewujudkan Sekolah Ramah Anak melalui 
Pendampingan Bahaya Bullying di MI Darussalam Tersobo Kebumen 
 

Siti Fatimah, Syukron Makmun, Rofi’ Makfiyah, Herni Ika Wardani, Anis Farikhatun 
Nasoh, Umi Khumairoh 
 
IAINU Kebumen 
stfatimah89@gmail.com 
 
 
Article History 
accepted 1/7/2026  approved 15/8/2026  published 31/8/2026 
 

 
Abstract 

Child-friendly schools represent an important approach to creating a safe, inclusive educational 
environment that supports students’ character development, accompanied by sustained efforts to 
prevent bullying, as such behavior can negatively affect children’s social, emotional, and academic 
development. This community service program aimed to strengthen character education in 
promoting a child-friendly school through mentoring on the dangers of bullying at MI Darussalam 

Tersobo, Kebumen. The program was conducted through three stages: planning, implementation, 
and evaluation. Data were collected using a questionnaire. The analysis results showed that 96% 
of students committed to refraining from bullying, 98% expressed their willingness to report bullying 
incidents, 99% committed to defending victims of bullying, and 98% demonstrated a commitment 

to respecting individual differences. These results indicate that bullying-awareness mentoring has 

the potential to be sustainably implemented as part of character education strengthening efforts and 
violence prevention programs in elementary school settings. 
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Abstrak 
Sekolah ramah anak merupakan pendekatan penting dalam mewujudkan lingkungan pendidikan 
yang aman, inklusif, dan mendukung perkembangan karakter peserta didik, yang perlu disertai 
dengan upaya pencegahan bullying secara berkelanjutan karena perilaku tersebut dapat 

berdampak negatif pada perkembangan sosial, emosional, dan akademik anak. Kegiatan ini 
bertujuan untuk menguatkan pendidikan karakter dalam mewujudkan sekolah ramah anak melalui 
pendampingan bahaya bullying di MI Darussalam Tersobo Kebumen. Kegiatan dilaksanakan 
melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Teknik pengumpulan data melalui 
kuesioner. Hasil analisis menunjukkan bahwa komitmen siswa untuk tidak melakukan bullying yaitu 

sebanyak 96%, berani melapor sebanyak 98%, membela korban bullying sebanyak 99%, dan 
menghargai perbedaan sebanyak 98%. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa program 
pendampingan bahaya bullying memiliki potensi untuk diimplementasikan secara berkelanjutan 
sebagai bagian dari upaya penguatan pendidikan karakter serta pencegahan kekerasan di 

lingkungan sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN 
Fenomena bullying di Indonesia menunjukkan tren yang semakin memprihatinkan. 

Dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menunjukkan bahwa sepanjang tahun 
2025 sebanyak 1.508 masyarakat memanfaatkan layanan pengaduan, yang sebagian 
besar disampaikan melalui kanal daring. Pengaduan tersebut mencakup 2.031 kasus 
pelanggaran hak anak dengan total 2.063 anak sebagai korban. Berdasarkan 
karakteristik demografis, korban didominasi oleh anak perempuan sebesar 51,5%, diikuti 
anak laki-laki sebesar 47,6%, sedangkan 0,9% lainnya tidak mencantumkan informasi 
mengenai jenis kelamin (www.kpai.go.id).  

Data tahunan yang bersumber dari KPAI yang dipublikasikan dalam Goodstats 
memperlihatkan bahwa jumlah kasus kekerasan di lingkungan sekolah meningkat 
secara signifikan, yaitu dari 91 kasus pada tahun 2020 menjadi 142 kasus pada tahun 
2021, kemudian meningkat menjadi 194 kasus pada tahun 2022, 285 kasus pada tahun 
2023, dan mencapai 573 kasus pada tahun 2024. Kondisi tersebut diperkuat oleh data 
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) yang menunjukkan bahwa sepanjang tahun 
2023 terdapat 329 pengaduan kasus kekerasan di satuan pendidikan dengan bentuk 
pengaduan terbanyak berupa bullying atau perundungan. Hingga Maret 2024, KPAI juga 
mencatat 383 pengaduan pelanggaran perlindungan anak, dengan sekitar 34% di 
antaranya terjadi di lingkungan satuan pendidikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
bullying masih menjadi permasalahan serius yang memerlukan upaya pencegahan 
secara sistematis melalui penguatan pendidikan karakter dan implementasi Sekolah 
Ramah Anak (https://goodstats.id/).  

 

Gambar 1. Jumlah kasus bullying di Indonesia 
(Sumber: https://goodstats.id/)    

 
Ditinjau dari demografi korban dan wilayah kasus bullying di Indonesia 

menunjukkan bahwa 26% korban adalah siswa sekolah dasar (SD), 
disusul oleh 25% siswa sekolah menengah pertama (SMP), dan 18,75% siswa 
sekolah menengah atas (SMA). Fakta ini memperlihatkan bahwa anak-anak 
pada usia sekolah dasar menjadi kelompok yang paling rentan. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa upaya pencegahan bullying perlu dilakukan sejak jenjang sekolah dasar melalui 
penguatan pendidikan karakter dan penciptaan lingkungan belajar yang aman serta 
ramah anak. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui program 
pendampingan yang mengintegrasikan pendidikan karakter dengan edukasi bahaya 
bullying sebagai bagian dari implementasi Sekolah Ramah Anak. 

http://www.kpai.go.id/
https://goodstats.id/
https://goodstats.id/
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Gambar 2. Jumlah korban Bullying berdasarkan jenjang pendidikan 
(Sumber: https://goodstats.id/)    

 
Penguatan pendidikan karakter tidak hanya berorientasi pada pembentukan nilai 

moral peserta didik, tetapi juga berfungsi sebagai strategi preventif dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang aman, inklusif, dan bebas dari segala bentuk kekerasan (Silvina 
et al., 2026). Melalui penanaman nilai-nilai seperti empati, saling menghargai, tanggung 
jawab, disiplin, dan kepedulian, peserta didik diharapkan mampu membangun hubungan 
sosial yang positif serta menghindari perilaku yang dapat merugikan diri sendiri maupun 
orang lain. Oleh karena itu, penguatan pendidikan karakter perlu diintegrasikan dengan 
program pencegahan bullying sebagai bagian dari upaya mewujudkan Sekolah Ramah 
Anak (Lakara et al., 2026; Zahara et al., 2026). 

MI Darussalam Tersobo Kebumen merupakan salah satu madrasah yang 
berkomitmen menciptakan lingkungan belajar yang aman dan nyaman bagi seluruh 
peserta didik. Meskipun demikian, upaya pencegahan melalui edukasi mengenai bahaya 
bullying dan penguatan pendidikan karakter masih perlu terus ditingkatkan agar peserta 
didik memiliki pemahaman yang memadai mengenai bentuk, dampak, serta cara 
mencegah perilaku bullying sejak dini (Liestyasari, 2025; Prasettyo & Purwoto, 2025). 
Pendampingan yang bersifat edukatif dan partisipatif menjadi salah satu alternatif yang 
dapat dilakukan untuk meningkatkan kesadaran peserta didik sekaligus membangun 
komitmen bersama dalam menciptakan budaya sekolah yang positif (Faujan et al., 2025; 
Santos et al., 2025). 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
dilaksanakan melalui program pendampingan bahaya bullying yang diintegrasikan 
dengan penguatan pendidikan karakter sebagai upaya mendukung terwujudnya Sekolah 
Ramah Anak di MI Darussalam Tersobo Kebumen. Kegiatan ini bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai bahaya bullying, menumbuhkan 
nilai-nilai karakter yang mendukung perilaku saling menghargai dan peduli terhadap 
sesama, serta membangun komitmen bersama dalam menciptakan lingkungan sekolah 
yang aman, nyaman, dan bebas dari bullying. Hasil kegiatan ini diharapkan dapat 
menjadi salah satu praktik baik (best practice) yang dapat diterapkan oleh sekolah atau 
madrasah lain dalam mengembangkan program pencegahan bullying berbasis 
pendidikan karakter sebagai upaya mewujudukan sekolah ramah anak. 

 
METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada 6 November 2026 di 
MI Darussalam Tersobo Kebumen. Kegiatan dilaksanakan di kelas IV yang berjumlah 
33 siswa. Pelaksanaan pengabdian dilakukan melalui empat tahapan yaitu 
perencanaan, persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi (Fatimah & Rinawati, 2022). Setiap 
tahapan disusun untuk memastikan kegiatan berjalan secara efektif dan mencapai 

https://goodstats.id/
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tujuan yang telah ditetapkan. Rincian pelaksanaan pada setiap tahapan disajikan pada 
Tabel 1. 

 
Tabel 1. Rincian Tahapan Kegiatan 

No Tahap Aktivitas Kegiatan 
1 Perencanaan Tahap ini diawali dengan kegiatan penyamaan persepsi antar 

pelaksana PkM sebagai tahap awal untuk memastikan 
kesamaan pemahaman mengenai pelaksanaan PkM. Kegiatan 
yang dilaksanakan melalui Zoom Meeting membahas berbagai 
aspek teknis, meliputi penyusunan materi, pemilihan media dan 
metode pembelajaran, penyusunan instrumen pengumpulan 
data, dan pengaturan jadwal untuk koordinasi dengan pihak 
madrasah.  

2 Persiapan Tahap ini dilakukan koordinasi dengan kepala madrasah 
tentang rencana pelatihan yang akan dijalankan, peserta 
kegiatan pengabdian, pembahasan tentang materi yang akan 
disampaikan, dan waktu pelaksanaan kegiatan. Tahap terakhir 
pada kegiatan persiapan adalah menyiapkan instrument 
pengambilan data.  

3 Pelaksanaan Tahap pelaksanaan dilakukan pada tanggal 6 November 2026 
pukul 08.00-selesai berlokasi di MI Darussalam Tersobo 
Kebumen. Kegiatan dilaksanakan di kelas IV yang berjumlah 
33 siswa. Pelaksanaan pengabdian dibagi menjadi dua sesi, 
yaitu sesi pertama penyampaian materi tentang penguatan 
karakter, bahaya bullying, dan pemahaman tentang sekolah 
ramah anak. Selanjutnya dilakukan deklarasi anti bullying dari 
siswa kelas IV MI Darussalam Tersobo Kebumen.  

4 Evaluasi Tahap ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman 
peserta mengenai pentingnya penguatan karakter dan bahaya 
bullying melalui penyebaran kuesioner. Tahap ini narasumber 
juga memberikan feedback kepada peserta pelatihan. 

 
Data dianalisis untuk mengetahui pemahaman materi yang didapatkan dari angket 

yang telah diisi oleh responden. Ukuran pemahaman dihitung dengan menggunakan 
persamaan di bawah ini (Widoyoko, 2016). 

    

Keterangan: 
M = Persentase pemahaman peserta 
A = Jumlah responden yang merespon 
B = Jumlah responden yang memberikan respon 
 

Tabel 2. Kriteria Pemahaman Peserta 

No Rentang 
Skor (%) 

Kriteria Pemahaman 

1 75-100 Sangat Baik 
2 50-74 Baik 
3 25-49 Kurang Baik 
4 < 25 Tidak Baik 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan menguatkan pendidikan 

karakter dalam mewujudkan sekolah ramah anak melalui pendampingan bahaya 
bullying pada siswa kelas IV di MI Darussalam Tersobo Kebumen. Kegiatan ini 
memberikan penguatan karakter kepada siswa dan memberikan pemahaman kepada 
siswa tentang sekolah yang ramah anak, serta dampak dari adanya praktik bullying. 
Kegiatan dilaksanakan dengan menggunakan berbagai metode dan teknik meliputi 
ceramah interaktif, brainstorming, tanya jawab, praktik deklarasi anti bullying, dan 
berbagai ice breaking seperti bernyanyi bersama yang berkaitan dengan pembinaan 
karakter. Sedangkan media yang digunakan bervariasi seperti gambar-gambar 
kontekstual, video, dan film animasi. Penggunaan media yang bervariasi membantu 
peserta memahami materi dengan lebih mudah sekaligus meningkatkan motivasi 
mereka untuk mengikuti kegiatan secara aktif (Koszalka et al., 2019). 

Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi dua sesi, yaitu sesi pertama berupa 
penyampaian materi mengenai penguatan pendidikan karakter, bahaya bullying, serta 
konsep Sekolah Ramah Anak. Materi disampaikan secara interaktif dengan 
memanfaatkan diskusi, tanya jawab, dan pemberian contoh kasus yang relevan dengan 
kehidupan sehari-hari peserta didik. Metode tersebut efektif untuk meningkatkan 
pemahaman siswa mengenai berbagai bentuk bullying, dampak yang ditimbulkan bagi 
korban maupun pelaku, serta pentingnya membangun sikap saling menghargai, empati, 
dan kepedulian terhadap sesama sebagai bagian dari implementasi nilai-nilai karakter. 
Hasil ini relevan dengan penelitian sebelumnya bahwa penggunaan berbagai jenis 
metode mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, meningkatkan 
keterlibatan peserta, dan mendorong partisipasi aktif selama proses pendampingan 
(Prastyo & Santos, 2025; Rachma et al., 2025) 

 

Gambar 3. Tim PkM menyampaikan materi 
 

Selain memberikan penguatan secara teoritis, peserta juga diajak mengidentifikasi 
perilaku yang termasuk bullying maupun perilaku yang mencerminkan budaya positif di 
lingkungan sekolah. Selama proses diskusi berlangsung, peserta menunjukkan 
antusiasme yang tinggi, yang ditunjukkan melalui keaktifan dalam menjawab 
pertanyaan, menyampaikan gagasan, serta berbagi pengalaman terkait interaksi sosial 
yang mereka temui baik di lingkungan sekolah ataupun di luar sekolah. Antusiasme 
tersebut mencerminkan bahwa materi yang disampaikan relevan dengan pengalaman 
sehari-hari peserta didik, sehingga memudahkan mereka memahami pentingnya 
membangun sikap saling menghargai, empati, dan kepedulian sebagai upaya mencegah 
terjadinya bullying (Jamaah et al., 2024). Dengan demikian, siswa tidak hanya 
memahami konsep secara teoritis, tetapi juga memiliki keterampilan dasar dalam 
mencegah dan merespons perilaku bullying secara tepat.  
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Pada sesi kedua dilaksanakan deklarasi anti-bullying yang diikuti oleh seluruh 
siswa kelas IV MI Darussalam Tersobo Kebumen. Deklarasi ini merupakan bentuk 
komitmen bersama untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan 
bebas dari segala bentuk perundungan. Seluruh peserta secara bersama-sama 
mengucapkan ikrar anti-bullying sebagai wujud kesiapan untuk saling menghormati, 
menghargai perbedaan, serta membangun budaya sekolah yang positif. Kegiatan 
deklarasi diakhiri dengan penandatanganan komitmen bersama sebagai simbol 
dukungan terhadap terwujudnya Sekolah Ramah Anak di MI Darussalam Tersobo 
Kebumen. Hasil ini relevan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
bahwa deklarasi dan komitmen bersama merupakan salah satu strategi efektif dalam 
membangun budaya sekolah yang positif, memperkuat internalisasi nilai-nilai karakter, 
serta meningkatkan partisipasi seluruh warga sekolah dalam menciptakan lingkungan 
belajar yang aman, inklusif, dan bebas dari bullying (Pamungkas, 2024; Supiadi, 2025). 

 

Gambar 4. Praktik Deklarasi Anti-bullying 
 
Bullying merupakan sikap yang harus dihilangkan dalam dunia pendidikan 

dikarenakan telah banyak yang membuktikan bahwa adanya bullying akan berdampak 
kepada kualitas pendidikan. Sebagai contoh, adanya bullying berdampak kepada 
peningkatan angka putus sekolah. Sikap diskriminasi yang dilakukan akan membuat 
anak kurang percaya diri dan tidak nyaman untuk belajar di sekolah. Sehingga membuat 
anak tidak termotivasi untuk datang ke sekolah. Hal tersebut seperti dalam riset 
Rokhmaniyah, dkk bahwa bullying menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 
peningkatan anak putus sekolah di jenjang pendidikan dasar (Rokhmaniyah et al., 2021). 
Hasil temuan Lee et al. juga menunjukkan bahwa adanya aktivitas bullying di sekolah 
mengakibatkan anak memiliki kecenderungan untuk putus sekolah (Lee et al., 2020). 
Begitu juga hasil temuan Bernardo, et al. menghasilkan temuan bahwa siswa yang 
menjadi korban bullying lebih cenderung mempertimbangkan untuk putus sekolah 
daripada siswa yang bukan korban bullying (Bernardo et al., 2020). Hasil ini menguatkan 
bahwa adanya bullying menjadikan kesehatan mental akan menurun (Han et al., 2025; 
Kiing et al., 2025). Anak yang menjadi korban bullying adalah mereka yang terisolasi 
secara sosial di sekolah. Oleh sebab itu, adanya program anti bullying membantu anak 
lebih nyaman belajar di sekolah dan memiliki hubungan yang baik antar siswa.   

Pendampingan bahaya bullying efektif dalam membangun kesadaran siswa 
mengenai berbagai bentuk bullying, dampak negatifnya, serta cara mencegah dan 
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merespons kejadian bullying. Berdasarkan hasil ananlisis kuesioner, komitmen siswa 
untuk tidak melakukan bullying yaitu sebanyak 96%, berani melapor sebanyak 98%, 
membela korban bullying sebanyak 99%, dan menghargai perbedaan sebanyak 98%. 
Hasil ini membuktikan bahwa kegiatan tidak hanya meningkatkan aspek pengetahuan, 
tetapi juga membentuk sikap dan karakter positif peserta. Dengan demikian, program 
PkM ini berkontribusi dalam mendukung implementasi Sekolah Ramah Anak melalui 
penguatan pendidikan karakter dan budaya anti-bullying di lingkungan sekolah dasar. 

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa indikator yang memperoleh nilai 
relatif lebih rendah, khususnya mengenai bullying verbal dan bullying relasional, seperti 
pemberian julukan yang tidak disukai, penyebaran gosip, serta pemerasan terhadap 
teman. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang menganggap perilaku 
tersebut sebagai candaan atau bagian dari interaksi sehari-hari sehingga belum 
sepenuhnya menyadari bahwa tindakan tersebut termasuk bentuk bullying. Oleh karena 
itu, kegiatan pendampingan lanjutan perlu memberikan contoh-contoh kontekstual 
melalui simulasi, permainan edukatif, maupun studi kasus agar siswa mampu 
membedakan antara bercanda dan perilaku bullying. 

Kondisi ini sejalan dengan penelitian Li et al. yang menemukan bahwa banyak 
peserta didik mengalami kesulitan membedakan antara humor, ejekan, dan 
cyberbullying karena dipengaruhi oleh penilaian terhadap suatu peristiwa (event 
judgment) serta gaya humor yang digunakan (Li et al., 2025). Akibatnya, tindakan yang 
sebenarnya bersifat merendahkan sering kali dipersepsikan sebagai bentuk bercanda. 
Temuan tersebut menunjukkan pentingnya pemberian edukasi sejak dini mengenai 
karakteristik, bentuk, dan dampak bullying agar peserta didik memiliki pemahaman yang 
tepat, mampu mengenali perilaku yang tergolong bullying, serta tidak lagi menganggap 
tindakan yang merendahkan atau menyakiti orang lain sebagai sekadar candaan 
(Burger, 2022; Lette & Paulus, 2021). 

 
KESIMPULAN 

Hasil analisis menunjukkan bahwa komitmen siswa untuk tidak melakukan 
bullying yaitu sebanyak 96%, berani melapor sebanyak 98%, membela korban bullying 
sebanyak 99%, dan menghargai perbedaan sebanyak 98%. Hasil tersebut 
mengindikasikan bahwa program pendampingan bahaya bullying memiliki potensi untuk 
diimplementasikan secara berkelanjutan sebagai bagian dari upaya penguatan 
pendidikan karakter serta pencegahan kekerasan di lingkungan sekolah dasar. 
Rekomendasi selanjutnya adalah dapat dilakukan pembinaan bagi sekolah/madrasah 
yang berkomitmen mengembangkan lingkungan belajar yang ramah anak. Pembinaan 
tersebut dapat difokuskan pada penguatan kapasitas pendidik dan tenaga kependidikan, 
penyusunan kebijakan sekolah yang mendukung perlindungan anak, serta implementasi 
program pencegahan bullying yang terintegrasi dalam budaya sekolah. Selain itu, 
keterlibatan orang tua melalui kegiatan sosialisasi atau parenting perlu diperkuat agar 
pencegahan bullying dapat berlangsung secara sinergis antara sekolah dan keluarga. 
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